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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas disimpulkan bahwa 

prototype deteksi warna untuk penderita buta warna berhasil dirancang dengan 

berbasis arduino uno dan perangkat seperti sensor warna tcs3200 dan output 

berupa jenis warna pada tampilan lcd. Hasil pengujian keseluruhan bahwa 

pembacaan sensor warna akan selalu bergantung pada intensitas cahaya sekitar 

dan jarak antara sensor ke objek. Pada penelitian ini, implementasi kepada pasien 

penderita buta warna untuk membantu mengnal warna masih belum efektif karena 

terdapat penderita buta warna yang gagal menggunakan alat. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian berikutnya dilakukan penyempurnaan pada rancangan ini, 

agar proses pembacaan warna oleh sensor tcs3200 lebih baik lagi sehingga 

tidak bergantung pada intensitas cahaya sekitar. 

2. Dari sisi manfaat, warna objek yang dideteksi ditambahkan lebih banyak dari 

20 warna dari objek manapun seperti kertas licin, mengkilap, hvs dan kain. 

3. Mengembangkan perangkat pada perancangan prototype sehingga mampu 

mendeteksi objek dengan warna campuran agar lebih efektif membantu 

penderita buta warna.   
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